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Abstract: This study aims to determine the effect of the Gallery Walk 

learning model on student learning outcomes in Islamic religious 

education learning in class 8th SMP Islam Ibnu Hajar. This study uses 

a quantitative approach with the Quasi Experiment method. The 

experimental class uses the Gallery Walk learning model while the 

control class uses the Snowball Throwing learning model. The 

research population is the 8th SMP Islam Ibnu Hajar, the research 

sample in the experimental class (8B) is 14 students and the control 

class (8D) is 14 students. Data collection techniques using tests, 

namely pretest and posttest and data analysis by t-test. As for the 

results of the study, the experimental class obtained an average pretest 

result of 66.21 and an average posttest result of 83.57. Then the results 

of hypothesis testing using t-test obtained tcount 9.527 and ttable 

2.160 with significant level α ≤ 0.05 then H1 is accepted, which means 

that there is an effect of using the Gallery Walk learning model on 

student learning outcomes in Islamic religious education subjects. 

While the control class obtained an average pretest value of 59.29 and 

an average posttest value of 66.07, then the results of hypothesis 

testing using t-test obtained tcount 4.694 and ttable 2.160 with 

significant level α ≤ 0.05 then H1 accepted, which means that there is 

an effect of using the Snowball Throwing learning model on student 

learning outcomes in Islamic religious education subjects. Based on 

this, there are differences in results between the experimental class 

and the control class, so it shows that the use of the Gallery Walk 

learning model has an effect on student learning outcomes in Islamic 

religious education subjects for class 8th SMP Islam Ibnu Hajar. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, peran guru 

termasuk peran yang sangat penting. 

Peranan guru secara umum yakni untuk 

memindahkan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki kepada peserta didiknya supaya 

paham dan tahu ilmu pengetahuan lebih 

luas. Begitu pula dengan peranan guru 

Pendidikan Agama Islam, tapi lebih 

khususnya ia juga harus menanamkan 

nilai-nilai keislaman kepada peserta 

didiknya.(Jentoro et al., 2020) Guru juga 

berperan dalam hal meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, yakni 

melalui proses penyampaian pengajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang 

menyenangkan dan nyaman, serta 

pemberian evaluasi.(Achadah & Mulyati, 

2020) Dari hal inilah, jelas bahwa guru 

berperan aktif dalam pembelajaran. 
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Proses belajar mengajar bisa 

dikatakan berhasil jika guru bisa 

mengendalikan proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan lancar. Guru 

merupakan satu bagian terpenting dalam 

proses pembelajaran. Guru diharapkan 

berperan sebagai sumber belajar, 

fasilitator, pengelola pembelajaran, 

demonstrator, pembimbing, motivator, dan 

evaluator.(Mansir & Purnomo, 2020) 

Salah satu cara agar tujuan 

pembelajaran mudah tercapai adalah 

dengan menggunakan komponen 

pembelajaran, salah satunya adalah model 

pembelajaran. Model pembelajaran sendiri 

menjadi salah satu sebuah upaya yang 

dilakukan oleh seorang guru agar proses 

pembelajaran yang dilakukan terhadap 

siswa didalam kelas bisa tercapai dengan 

baik yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan.(Andestia 

et al., 2017) 

Di SMP Islam Ibnu Hajar Kota 

Bekasi, pembelajaran PAI masih berpusat 

pada guru sebagai pengajarnya. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru 

dapat menyebabkan terjadinya interaksi 

searah atau one way traffic, antara guru dan 

siswa jarang mendapat kesempatan untuk 

mengemukakan idenya atau 

mengaplikasikan konsep-konsep yang 

telah dipelajari baik secara individu 

maupun berkelompok, maka proses 

pembelajaran pelajaran agama di SMP 

perlu mendapat beberapa hal yang harus 

dicermati sebagai berikut. 

Pertama, pendidikan masih 

didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta 

yang harus dihafal. Santyasa dalam artikel 

Sudarsana mengatakan bahwa belajar 

menghafal, pengetahuan yang tersimpan 

pada diri siswa dalam bentuk data pasif, 

sehingga hanya mampu menyelesaikan 

masalah secara hafalan atau hanya 

merespon hal yang sewajarnya. Akibatnya 

siswa kesulitan untuk memecahkan 

masalah yang sedikit berubah 

polanya.(Sudarsana, 2018) 

Dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam, guru hendaknya 

menyadari bahwa tujuan pembelajaran 

agama bukan hanya menyediakan peluang 

kepada siswa untuk belajar tentang fakta-

fakta dan teori-teori yang ada, tetapi juga 

mengembangkan kebiasaan dan sikap 

ilmiah untuk menemukan dan 

mempengaruhui kembali praktek dan 

kemampuan penalarannya dalam rangka 

mengkonstruksi pemahaman. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, guru dianjurkan 

untuk kreatif dalam mengembangkan 

aktivitas yang dapat mendorong para siswa 

membangun pengetahuan dan pemahaman 

siswa yang berdasarkan teori 

konstruktivisme. 

Kedua, pembelajaran di kelas kurang 

mengkaitkan materi yang dipelajari siswa 

dengan situasi dunia nyatanya. 

Pembelajaran di kelas hanya berorientasi 

pada target penguasaan materi. Materi 

pembelajaran jarang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari- hari siswa. 

Pembelajaran seperti itu terbukti berhasil 

dalam kompetensi mengingat dalam 

jangka pendek, tetapi gagal dalam 

menyelesaikan persoalan dalam kehidupan 

jangka panjang. Siswa mengetahui tentang 

konsep-konsep pelajaran agama dan dapat 

memecahkan soal-soal akademis dan 

kehidupan sehari-hari, tetapi ketika 

menemukan persoalan dalam kehidupan 

nyata, siswa kebingungan dalam 

menggunakan konsep- konsep yang telah 

dimilikinya.  

Pendidikan agama di sekolah tidak 

hanya bertujuan meletakkan landasan 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, tetapi juga membentuk 

individu yang bertaqwa dan beriman dan 

diharapkan dapat memecahkan masalah- 

masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pembelajaran di kelas hendaknya dikemas 

agar berorientasi pada pembelajaran 

konstektual. 

Ketiga, pembelajaran di kelas masih 

didasarkan oleh asumsi bahwa 
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pengetahuan dapat dipindahkan secara 

utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa, 

akibatnya pembelajaran di kelas pun hanya 

berjalan pada pemberian materi melalui 

metode ceramah yang berpusat kepada 

guru. Guru menyampaikan meteri dan 

siswa diharapkan memahami materi 

dengan cara yang sama, padahal siswa 

berasal dari latar belakang yang berbeda, 

dan masing- masing siswa mempunyai 

minat, bakat, kemampuan, strategi balajar 

yang berbeda antara yang satu dengan 

yang lainnya. Oleh karena itu, guru 

hendaknya berusaha untuk memahami 

karakter siswa. Dalam hal ini siswa 

dimungkinkan untuk mencoba bermacam-

macam situasi dan metode yang membantu 

siswa. 

Keempat, pembelajaran di kelas 

belum menerapkan model kooperatif 

secara optimal. Pembelajaran di kelas pada 

umumnya masih bersifat individual dan 

bernuansa kompetitif. Dalam 

pembelajaran siswa berlomba-lomba 

meningkatkan prestasi akademiknya dan 

berusaha menjadi yang terbaik tanpa 

tersaingi oleh yang lainnya. Kondisi 

seperti ini akan merugikan siswa yang 

kemampuan akademiknya rendah. Bagi 

siswa yang kurang mampu, suasana 

kompetitif sangat mengurangi motivasi 

belajarnya dan senantiasa menjadi siksaan 

psikologis. Pembelajaran kompetitif tidak 

mendidik siswa dalam kehidupan 

bermasyarakat yang mementingkan 

kerjasama. 

Dari uraian diatas, maka pada 

pembelajaran agama perlu diupayakan 

suatu model pembelajaran yang dapat 

mengurangi metode ceramah, dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student center) dan melibatkan 

pengetahuan awal siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Gallery 

Walk. Model pembelajaran ini kurang 

lebihnya siswa diminta untuk belajar 

mandiri bersama teman sekelompoknya 

dalam membahas materi tertentu. 

Adapun Model Gallery Walk sendiri 

merupakan suatu model diskusi yang 

menggunakan kegiatan siswa untuk 

bergerak dari kursi mereka lalu terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam 

memahami pikiran ide materi yang lalu 

menuliskannya kemudian dipresentasikan 

di depan teman-teman lainnya demi 

berkembangnya prestasi hasil belajar 

siswa tersebut. Sehingga disini seorang 

siswa dituntut agar mampu beradaptasi 

dalam pengembangan diri pada 

kemampuan berfikir mereka yang nantinya 

berpengaruh di prestasi belajar.(Fitriani & 

Raehang, 2020) 

Model Gallery Walk bisa membantu 

siswa menyempurnakan pemahaman 

mereka tentang teks untuk mengasah 

keterampilan membaca dan terlibat 

langsung dalam interaksi antar kelompok 

untuk mengasah keterampilan berbicara 

dan mendengarkan.(Ridwan, 2019) Disisi 

lain Gallery Walk menjadi salah satu 

model pembelajaran yang aktif, 

maksudnya disini dalam pelaksanaannya 

meminta siswa untuk bisa memahami 

konsep-konsep pokok materi pelajaram 

kemudian ditulis dalam bentuk hasil karya 

yang digalerikan dan dipresentasikan di 

depan kelas atau umum. Sehingga model 

pembelajaran ini, diharapkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang tidak 

monoton dan siswa lebih dapat menguasai 

materi-materi yang sedang dipelajari serta 

tidak bergantung dengan penyampaian 

guru saja serta dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Model Gallery Walk merupakan 

salah satu tipe atau jenis dari model 

pembelajaran kooperatif yang memberikan 

karya dari hasil pembelajaran.(Vhalery, 

2019) Model pembelajaran ini adalah 

kegiatan pembelajaran dengan 

menunjukkan karya terbaik dari setiap 

kelompok, kemudian diadakan pertanyaan 

terbuka, dan berakhir jika ada masalah 

yang didiskusikan. Sistem ini memiliki 
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manfaat diantaranya fleksibilitas waktu, 

tempat dan juga materi.(Elshinta, 2017) 

Dengan model pembelajaran yang 

menarik akan adanya peningkatan 

semangat siswa dalam belajar sehingga 

hasil belajar siswa pun dapat meningkat. 

Dengan demikian penulis tertarik 

mengangkat tema penggunaan model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

dapat meningkatkan interaksi siswa dalam 

proses belajar, dan mampu membuat siswa 

lebih aktif yaitu model pembelajaran 

Gallery Walk. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam di kelas VIII SMP 

Islam Ibnu Hajar 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ada beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya penelitian dari Indah T,(Rosita 

Indah, 2021) yang membahas mengenai 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

Gallery Walk untuk meningkatkan hasil 

belajar biologi siswa kelas X di SMA. 

Penelitian menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif model Gallery 

Walk pada materi ekosistem dan 

perubahan lingkungan dapat 

meningkatkan peran aktif siswa. 

Kemudian penelitian dari 

Andestia,(Andestia et al., 2017) yang 

meneliti pengaruh model pembelajaran 

Galley Walk (GW) terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. Metode penelitian 

menggunakan eksperimen dengan desain 

postest-only control. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pengaruh model 

pembelajaran Gallery Walk (GW) berada 

pada kategori sangat kuat terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. 

Kemudian penelitian dari 

Vhalery,(Vhalery, 2019) yang 

melaksanakan penelitian tentang 

perbandingan antara model pembelajaran 

Kooperatif tipe Gallery Walk dengan tipe 

Learning Together pada aktivitas belajar 

peserta didik di SMA. Metode penelitian 

menggunakan eksperimen dan komperatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Gallery Walk pada aktivitas 

belajar siswa, terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning 

Together pada aktivitas belajar siswa, dan 

terdapat perbandingan antara dua tipe 

tersebut. 

Dari beberapa penelitian diatas, 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

akan dibahas oleh penulis, yaitu mereka 

menggunakan model Gallery Walk dalam 

meningkatkan hasil belajar biologi, 

kognitif, aktivitas belajar. Adapun 

penelitian yang akan dibahas penulis 

adalah dalam menigkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam. Kemudian dari 

aspek lain juga ada perbedaan seperti 

tingkatan sekolah hingga metode 

penelitian, metode pengumpulan data dan 

analisis data. Dengan demikian maka 

penelitian ini bisa dikatakan merupakan 

penelitian yang baru yang berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment). Pada 

penelitian ini diambil 2 kelas sebagai 

sampel yang terdiri dari 1 kelas menjadi 

kelas eksperimen, dan 1 kelas menjadi 

kelas kontrol. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Islam Ibnu Hajar tahun ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 116 siswa yang 

tersebar dalam 4 kelas, yang mendapatkan 

nilai Pendidikan Agama Islam dengan nilai 

rata-rata 75-100. Dalam penelitian 

eksperimen ini dibutuhkan dua kelompok 

sampel, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Data dalam penelitian ini 

adalah dengan kriteria seluruh siswa yang 
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memiliki nilai Pendidikan Agama Islam 

dengan rata- rata nilai 75-100. 

Berdasarkan hasil penyisihan 

populasi sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan, maka didapatkan sejumlah 54 

sampel siswa. Dari 54 sampel siswa 

dengan mempertimbangkan efektivitas 

penelitian ini, maka peneliti hanya 

mengambil 28  siswa dari 54 siswa dengan 

dibagi menjadi 2 kelompok kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data menggunakan tes tulis, 

teknis tes digunakan untuk mengukur 

kemajuan pengetahuan siswa sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan 

perlakuan selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Prosedur pelaksanaan, yaitu 

penulis menggunakan dua kelompok. 

Kelompok eksperimen dengan 

menggunakan Gallery Walk, dan 

kelompok kontrol dengan menggunakan 

Snowball Throwing.  Sedangkan teknik 

analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas data, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Gallery Walk adalah salah 

satu jenis model pembelajaran kooperatif 

yang mengajak siswa untuk berdiskusi 

aktif dengan menunjukkan hasil kerja pada 

setiap kelompok untuk dipajang dan 

didiskusikan dikelas. Masing-masing 

kelompok diwajibkan mengomentari hasil 

karya kelompok lain. Kegiatan ini 

memiliki tujuan agar masing-masing 

anggota kelompok mendapatkan 

kesempatan dengan memberikan 

kontribusinya dan aktif dalam bertukar 

pikiran dengan kelompok lain.(Rosita 

Indah, 2021) 

Secara umum, langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penerapan model 

pembelajaran Gallery Walk,(Batubara, 

2018) adalah sebagai berikut: a) guru 

membuat pertanyaan sesuai materi 

pelajaran yang bisa didiskusikan, 

pertanyaan ditempel di dinding kelas, 

bagan flip yang berdiri sendiri, meja dan 

juga papan tulis; b) guru membuat 

kelompok dan masing-masing kelompok 

menentukan tugas, setiapkelompok harus 

mempunyai spdol berwarna untuk menulis 

komentar pada setiap pertanyaan yang ada; 

c) setiap kelompok sudah berada di posisi 

masing-masing, beberapa anggota 

kelompok berkeliling memberikan 

komentar pada pertanyaan dari kelompok 

lain; d) setiap kelompok berotasi dan 

berpindah posisi searah jarum jam; e) 

setiap kelompok mulai presentasi untuk 

memaparkan hasil diskusi dan komentar. 

Dalam proses pembelajaran, siswa 

dituntut unruk belajar. Belajar merupakan 

proses yang dialami manusia yang 

didasarkan pada pengalaman serta praktek 

hidup yang dilalui.(Min, 2017) Meteri 

yang disampaikan oleh guru harus bisa 

diserap dam dimengerti oleh siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Untuk menunjang hal tersebut guru bisa 

menggunakan model pembelajara yang 

sesuai dengan kebutuha siswa agar siswa 

lebih paham terhadap materi yang 

disampaikan.(Panjaitan et al., 2020) 

Sahimin menjelaskan ada dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu 

faktor internal, yang berupa faktor psikis 

(minat, motivasi, dll), faktor fisik dan 

faktor eksternal, yang berupa faktor 

pendidik, faktor lingkungan, dan 

sebagainya.(Min, 2017) 

Hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) adalah hasil belajar siswa 

dalam Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam sendiri 

merupakan segala bentuk usaha dalam 

mengembangkan fitrah manusia sebagai 

ciptaan Allah untuk mewujudkan insan 

kamil sesuai dengan normal Islam. 

Pendidikan Islam merupakan bimbingan 

jasmani dan rohani manusia menuju 

kepribadian yang sesuai dengan ajaran 

islam.(Min, 2017) 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dua kelas yaitu, kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
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eksperimen siswa diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Gallery Walk, 

sedangkan kelas kontrol siswa diajarkan 

menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing.   

Dari hasil penelitian kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 68,21 dan rata-rata posttest sebesar 

83,57. Kemudian dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji-t 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Uji-t Kelas Eksperimen 

Dari tabel diatas diperoleh sig.(2-

tailed) = 0,000. Karena α 5% = 0,05 > sig 

= 0,000 maka H1 diterima yang artinya 

terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

Sedangkan hasil penelitian kelas 

kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest 

59,29 dan rata-rata posttest sebesar 66,07. 

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji-t dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Uji-t Kelas Kontrol 

 Dari table diatas diperoleh sig.(2-

tailed) = 0,000. Karena α 5% = 0,05 > sig 

= 0,000 maka H1 di terima yang artinya 

terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Snowball Throwing terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI. 

Akan tetapi, karena nilai diperoleh 

thitung pada kelas eksperimen (9.524) lebih 

besar dibandingkan dengan nilai thitung 

pada kelas kontrol (-4.694) maka, 

penggunaan model pembelajaran Gallery 

Walk lebih memiliki pengaruh besar 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI dibandingkan 

dengan yang menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing yang 

diterapkan pada kelas kontrol. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar menggunakan model pembelajaran 

Gallery Walk lebih unggul dibanding 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing. Hal ini juga diperkuat 

dengan nilai perbandingan rata-rata 

posttest pada kelas eksperimen sebesar 

83,57 lebih unggul dari hasil rata-rata 

posttest pada kelas kontrol sebesr 66,07 

dan hasil uji-t kelas eksperimen dan 

kontrol -9.524 dan -4.694. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

membuktikan bahwa model pembelajaran 

Gallery Walk memberikan pengaruh besar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Islam Ibnu Hajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan, maka terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan model 

pembeljaran Gallery Walk dan model 

pembelajaran Snowball Throwbing 

terhadap hasil belajar siswa yang diperoleh 

dari perhitungan uji-t. Adapun hasil dari 

uji-t menunjukkan nilai sig.(2-tailed) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

kesamaan yaitu 0,000 = 0,000 sehingga 

pada kedua kelas tersebut sama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Namun, model 



Pengaruh Metode Pembelajaran Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP 
Islam Ibnu Hajar Kota Bekasi 

377 | Sandy, Zainal Abidin, Bahaudin, Ilyas Alkayisy, Eka Widyastuti   

 

pembelajaran Gallery Walk tetap unggul 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

Snowball Throwbing karena, hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil penelitian 

menggunakan uji paired sample t test dan 

diperoleh hasil yaitu thitung > ttabel (9.524 > 

2.160), sedangkan model pembelajaran 

Snowball Throwbing memperoleh thitung > 

ttabel (4.694 > 2.160). Maka H1 diterima dan 

H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Gallery 

Walk lebih berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Islam 

Ibnu Hajar. 
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